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ABSTRAK 

 

Cherryka Bakery merupakan sebuah unit usaha yang bergerak dalam bidang 

manufaktur dan memproduksi roti. Cherryka bakery memperhatikan seluruh 

penjualan, laba diperoleh, dan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk perkembangan 

bisnisnya. Untuk menghindari munculnya potensi kerugian dimasa yang akan 

datang, penjualan produk perlu dikaji melalui analisis break even point. Break 

even point merupakan kondisi dimana total pengeluaran sama dengan total 

pendapatan. Analisis break even point harus membedakan antara pola perilaku 

biaya, mana yang bersifat variabel, semi variabel dan bersifat tetap.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan BEP sebagai dasar 

penentuan target penjualan minimal yang harus dicapai oleh Cherryka Bakery 

agar tidak mengalami kerugian. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode statistik deskriptif. Data yang dianalisa dalam 

penelitian ini yaitu rincian harga produk, volume penjualan, biaya aktual baik 

operasional maupun non-operasional.  

Hasil penelitian dalam analisis BEP pada Cherryka Bakery yaitu membedakan 

antara biaya tetap dan biaya variabel, menghitung Break Even Point untuk ketiga 

kelompok produk yang diambil menjadi sampel dengan hasil analisis yang 

dilakukan diperoleh data titik impas penjualan dalam  rupiah untuk ketiga 

kelompok produk toko Cherryka sebesar sebesar Rp 31.917.050. Dengan rincian 

penjualan unit golongan  produk roti dengan harga tinggi sebesar 1.271 unit, 

penjualan  unit golongan produk Roti harga menengah sebesar 1.328 unit, dan 

penjualan unit golongan produk Roti harga rendah sebesar 1.419 unit. Menghitung 

margin of safety untuk  ketiga kelompok harga dengan hasil yang diperoleh 

sebesar 70% untuk masing-masing kelompok.  Berdasarkan perbandingan 

penjualan, hasil analisis di titik impas adalah sebesar 30% dari penjualan aktual. 

Secara menyeluruh, Toko Cherryka sudah mampu mencapai titik impas dari hasil 

penjualan produk roti yang dihasilkan dan telah mampu memperoleh laba dengan 

sebaik mungkin. 
 

Keywords : Break Even Point, Margin of Safety, perencanaan laba. 
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BREAK EVEN POINT ANALYSIS AS THE BASIS OF PROFIT 

PLANNING  IN CHERRYKA BAKERY  

 

Reynaldo David Setiawan 

 

Program Studi Akuntansi 

Fakultas Bisnis Universitas Kristen Duta Wacana 

 

ABSTRACT 

 

Cherryka Bakery is a business unit engaged in manufacturing and producing 

bread. Cherryka bakery notices all sales, profits, and expenses incurred for the 

development of its business. To avoid potential future losses, product sales need 

to be assessed through break even point analysis. Break Even Point is a condition 

where total expenditure is equal to total revenue. Break Even Point analysis 

should distinguish between cost behavior patterns, which are variable cost, semi-

variable cost, and fixed cost. 

This study aims to determine the application of BEP as a basis for determining 

the minimum sales targets to be achieved by Cherryka Bakery in order not to get 

lose. Data analysis used in this research is descriptive statistic method. The data 

analyzed in this research are product price, sales volume, operational and non 

operational cost. 

The result of research in BEP analysis at Cherryka Bakery is to distinguish 

between fixed cost and variable cost, calculate Break Even Point for the three 

product groups taken into sample with result of analysis which is done by break 

even point of sale point in rupiah for three product group of Cherryka store equal 

to Rp 31.917.050. With details of sales of units of bread products with a high 

price amounted to 1,271 units, unit sales of medium-priced Bread products 

amounted to 1,328 units, and sales of Rotary Products category unit low price of 

1,419 units. Calculates the margin of safety for all three price groups with the 

results obtained by 70% for each group. Based on sales comparison, the break 

even analysis result is 30% of the actual sales. Overall, Cherryka Bakery has been 

able to make the sales to break even condition and has been able to earn profits as 

much as possible. 

 

Keywords: Break Even Point, Margin of Safety, profit planning. 

 

©UKDW



xvii 
 

 

ABSTRAK 

 

Cherryka Bakery merupakan sebuah unit usaha yang bergerak dalam bidang 

manufaktur dan memproduksi roti. Cherryka bakery memperhatikan seluruh 

penjualan, laba diperoleh, dan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk perkembangan 

bisnisnya. Untuk menghindari munculnya potensi kerugian dimasa yang akan 

datang, penjualan produk perlu dikaji melalui analisis break even point. Break 

even point merupakan kondisi dimana total pengeluaran sama dengan total 

pendapatan. Analisis break even point harus membedakan antara pola perilaku 

biaya, mana yang bersifat variabel, semi variabel dan bersifat tetap.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan BEP sebagai dasar 

penentuan target penjualan minimal yang harus dicapai oleh Cherryka Bakery 

agar tidak mengalami kerugian. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode statistik deskriptif. Data yang dianalisa dalam 

penelitian ini yaitu rincian harga produk, volume penjualan, biaya aktual baik 

operasional maupun non-operasional.  

Hasil penelitian dalam analisis BEP pada Cherryka Bakery yaitu membedakan 

antara biaya tetap dan biaya variabel, menghitung Break Even Point untuk ketiga 

kelompok produk yang diambil menjadi sampel dengan hasil analisis yang 

dilakukan diperoleh data titik impas penjualan dalam  rupiah untuk ketiga 

kelompok produk toko Cherryka sebesar sebesar Rp 31.917.050. Dengan rincian 

penjualan unit golongan  produk roti dengan harga tinggi sebesar 1.271 unit, 

penjualan  unit golongan produk Roti harga menengah sebesar 1.328 unit, dan 

penjualan unit golongan produk Roti harga rendah sebesar 1.419 unit. Menghitung 

margin of safety untuk  ketiga kelompok harga dengan hasil yang diperoleh 

sebesar 70% untuk masing-masing kelompok.  Berdasarkan perbandingan 

penjualan, hasil analisis di titik impas adalah sebesar 30% dari penjualan aktual. 

Secara menyeluruh, Toko Cherryka sudah mampu mencapai titik impas dari hasil 

penjualan produk roti yang dihasilkan dan telah mampu memperoleh laba dengan 

sebaik mungkin. 
 

Keywords : Break Even Point, Margin of Safety, perencanaan laba. 

 

 

 

 

 

 

 

©UKDW



xviii 
 

BREAK EVEN POINT ANALYSIS AS THE BASIS OF PROFIT 

PLANNING  IN CHERRYKA BAKERY  

 

Reynaldo David Setiawan 

 

Program Studi Akuntansi 

Fakultas Bisnis Universitas Kristen Duta Wacana 

 

ABSTRACT 

 

Cherryka Bakery is a business unit engaged in manufacturing and producing 

bread. Cherryka bakery notices all sales, profits, and expenses incurred for the 

development of its business. To avoid potential future losses, product sales need 

to be assessed through break even point analysis. Break Even Point is a condition 

where total expenditure is equal to total revenue. Break Even Point analysis 

should distinguish between cost behavior patterns, which are variable cost, semi-

variable cost, and fixed cost. 

This study aims to determine the application of BEP as a basis for determining 

the minimum sales targets to be achieved by Cherryka Bakery in order not to get 

lose. Data analysis used in this research is descriptive statistic method. The data 

analyzed in this research are product price, sales volume, operational and non 

operational cost. 

The result of research in BEP analysis at Cherryka Bakery is to distinguish 

between fixed cost and variable cost, calculate Break Even Point for the three 

product groups taken into sample with result of analysis which is done by break 

even point of sale point in rupiah for three product group of Cherryka store equal 

to Rp 31.917.050. With details of sales of units of bread products with a high 

price amounted to 1,271 units, unit sales of medium-priced Bread products 

amounted to 1,328 units, and sales of Rotary Products category unit low price of 

1,419 units. Calculates the margin of safety for all three price groups with the 

results obtained by 70% for each group. Based on sales comparison, the break 

even analysis result is 30% of the actual sales. Overall, Cherryka Bakery has been 

able to make the sales to break even condition and has been able to earn profits as 

much as possible. 

 

Keywords: Break Even Point, Margin of Safety, profit planning. 

 

©UKDW



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan Industri pangan di Indonesia saat ini mengalami peningkatan 

yang signifikan dari tahun ke tahun dilihat dari pertumbuhan jumlah unit usaha 

manufaktur yang ada dan tersebar diseluruh wilayah di Indonesia. Hingga saat ini, 

sebagian besar konsumen industri pangan masih mengkonsumsi nasi sebagai makanan 

utama dan sebagian kecil mengkonsumsi nasi bersamaan dengan makanan jenis lainnya, 

seperti : jagung, ketela, ubi jalar dan sagu. Preferensi masyarakat Indonesia sebagai 

konsumen bahan makanan jenis nasi sangat besar. Namun, dengan adanya perubahan 

pendapatan dan harga  jual mempengaruhi pola konsumsi dari masyarakat. Menurut  

Huang dalam Nugraha (2001) mengatakan bahwa elastisitas permintaan zat gizi sangat 

responsif terhadap perubahan harga pangan dan pendapatan per kapita. Masyarakat tidak 

hanya menggunakan nasi sebagai makanan pokok, namun mulai mengkonsumsi makanan 

pokok pendamping sebagai pengganti nasi. Masyarakat Indonesia yang tinggal di kota-

kota besar, cenderung memilih roti sebagai makanan pokok dibandingkan jagung, ketela, 

ubi jalar atau sagu. Menurut Astawan (2006) mengungkapkan bahwa roti sebagai bahan 

makanan olahan memiliki nilai gizi yang tinggi dan lebih lengkap dibanding bahan 

makanan yang lain. Selain itu, roti juga lebih praktis untuk dikonsumsi, memiliki banyak 

variasi rasa, harga relatif terjangkau, mudah diperoleh dan mampu menghilangkan rasa 

lapar. 

Keberadaan roti yang mulai disukai oleh semua lapisan masyarakat menjadikan 

peluang usaha industri roti ini semakin menjanjikan. Keadaan ini menjadikan skala usaha 

yang bergerak di bisnis roti pun beragam, mulai dari yang kecil atau bersifat home 
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industry, menengah dan industri besar. Salah satu pengusaha roti skala kecil atau home 

industry yang dapat menangkap peluang bisnis roti adalah Toko Cheryka Bakery.  

Toko Cherryka Bakery adalah industri keluarga dan rumahan yang bergerak dalam 

bidang produksi pembuatan roti.Toko ini didirikan oleh Bapak Kustianto, yang berlokasi 

di Jalan Kemetiran Lor, GT II/702, RT: 48 RW: 13, Gedongtengen, Yogyakarta. 

Tujuan utama dari Toko Cherryka Bakery sebagai unit usaha adalah mempertahankan dan 

memaksimalkan keuntungan (laba), dimana untuk pencapaiannya memerlukan penerapan 

strategi manajemen yang tepat untuk dilaksanakan.Perolehan laba dipengaruhi oleh 3 

faktor yaitu volume produksi, harga jual, dan biaya. Biaya menentukan harga jual untuk 

mencapai tingkat laba yang dikehendaki, harga jual mempengaruhi volume penjualan, 

volume penjualan juga mempengaruhi volume produksi, sedangkan volume produksi 

akan mempengaruhi biaya.  

Menurut Horngren dan Foster (2008) mengemukakan bahwa pada intinya biaya 

adalah sebagai sumber daya yang dikorbankan untuk mencapai suatu sasaran atau tujuan 

tertentu. Pengeluaran biaya yang tidak terkendali oleh perusahaan dapat mengakibatkan 

pemborosan pada proses biaya produksi terutama penggunaan bahan baku karena biaya 

produksi merupakan inti dari proses produksi. Menurut Rony (1990) menyatakan bahwa 

biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead pabrik.   

Toko Cherryka Bakery perlu melakukan pengendalian terhadap biaya produksi 

atau harga pokok produksi. Menurut Henry Simamora (2002:329) menyatakan bahwa 

Pengendalian Biaya adalah perbandingan kinerja aktual dengan kinerja standar, 

penganalisaan selisih-selisih yang timbul guna mengidentifikasi penyebab-penyebab yang 

dapat dikendalikan dan pengambilan tindakan untuk dapat membenahi atau 

menyesuaikan perencanaan dan pengendalian pada masa yang akan datang. Penentuan 

harga pokok produksi menjadi hal yang sangat penting karena dapat digunakan dalam 
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menentukan laba yang akan diperoleh dari hasil penjualan produksi dan jasa yang 

dihasilkan perusahaan. Untuk melakukan pengendalian biaya harus terlebih dahulu 

diketahui titik impas dari total penjualan sehingga akan membantu manajemen dalam 

pengambilan keputusan sehubungan dengan kebijakan untuk menaikkan laba .Metode 

yang dapat digunakan untuk menghitung titik impas, tingkat penjualan dan tingkat laba 

untuk menghindari kerugian adalah break even point. Analisa break even point  adalah 

suatu teknik analisa untuk mempelajari hubungan antara biaya tetap, biaya variabel, 

keuntungan dan volume aktivitas. Metode break even point dapat digunakan dalam 

perusahaan dengan syarat mempunyai Biaya Variabel dan Biaya Tetap kemudian 

menentukan titik impas perolehan laba produksi.  

Untuk mendukung penelitian ini, penulis telah menemukan beberapa penelitian – 

penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai referensi dalam penelitian ini seperti : 

1.Analisis Pengendalian Biaya Produksi dan Pengaruhnya Terhadap Laba Pabrik  

    Penggilingan (PP) Srikandi Palembang. (Yuke Oktalina Wijaya dan Lili Syafitri  

   ;2005) 

2. Analisis Pengendalian Biaya Produksi Untuk Meningkatkan Efisiensi pada PG.  

           Modjo Panggong Tulungagung. (Damai Pangastuti ;2009) 

3.Analisis break even point sebagai alat bantu perencanaan laba studi kasus pada  

          Quality hotel Yogyakarta (Wulandari;2006) 

4. Analisa break even point sebagai dasar perencanaan laba Holland Bakery Manado.    

   (Merry;2013)  

 Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengambil judul “ANALISIS BREAK EVEN POINT 

SEBAGAI DASAR PERENCANAAN LABA PADA TOKO CHERRYKA BAKERY.”  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian 

ini adalah Berapa besar tingkat penjualan minimum yang harus diperoleh  

toko jika menggunakan metode break even point agar tidak mengalami kerugian? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang diuraikan diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis besarnya tingkat penjualan minimum yang harus 

diperoleh  toko jika menggunakan metode break even point agar tidak mengalami 

kerugian. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Penulis 

 Menambah wawasan yang lebih luas tentang dunia kerja. 

 Dapat menerapkan teori – teori yang diperoleh selama mengikuti 

kegiatan perkuliahan dengan kenyataan yang ada di lapangan. 

1.4.2 Bagi Perusahaan 

 Diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan rekomendasi bagi 

perusahaan dalam menentukan harga jual untuk di masa berikutnya. 

 Diharapkan dapat menjadi informasi yang berguna bagi perusahaan 

untuk memperoleh keuntungan atau laba sesuai target yang 

diharapkan. 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

 Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan atau bahan referensi 

dan informasi yang bermanfaat bagi masyarakat yang membutuhkan 
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1.5 Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, pada penelitian ini saya akan 

membatasi masalah hanya pada : 

1. Penentuan tingkat penjualan minimum produksi di Toko Cheryka 

Bakery yang menjadi objek penelitian. 

2. Menggunakan analisis metode break even point yang di dalamnya 

menyangkut penentuan potensi laba yang dapat dicapai. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

 Selama bulan Maret 2017,berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 

diperoleh data titik impas penjualan dalam  rupiah untuk ketiga 

kelompok produk toko Cherryka sebesar sebesar Rp 31.917.050. 

Dengan rincian penjualan unit golongan  produk roti dengan harga 

tinggi sebesar 1.271 unit, penjualan  unit golongan produk Roti harga 

menengah sebesar 1.328 unit, dan penjualan unit golongan produk 

Roti harga rendah sebesar 1.419 unit. 

 Berdasarkan hasil analisis margin of safety diperoleh hasil untuk 

kelompok roti dengan harga jual tinggi, maka maksimum penurunan  

penjualan yang boleh terjadi sebesar 70%. Untuk kelompok roti 

dengan harga jual menengah, maksimum penurunan penjualan yang 

boleh terjadi sebesar 70%. Selanjutnya untuk  kelompok roti dengan 

harga jual rendah, maksimum penurunan  penjualan sebesar 70%. 

 Berdasarkan  perhitungan  rasio margin kotribusi untuk produk roti 

dengan harga jual tinggi diperoleh data sebesar 52%. Untuk rasio 

margin kotribusi produk roti dengan harga jual menengah diperoleh 

data sebesar 56%. Sedangkan untuk rasio margin kotribusi produk roti 

dengan harga jual rendah diperoleh data sebesar 54%. 
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 Berdasarkan analisis perbandingan penjulan dititik impas dengan 

penjualan aktual yang terjadi, diperoleh hasil  total penjualan produk 

roti Toko Cherryka  pada titik impas adalah  sebesar Rp 31.917.050, 

atau  sebesar 30% dari total penjualan  aktual yakni sebesar Rp 

106.875.000  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran kepada 

Toko Roti Cherryka Bakery dalam rangka menghidnari kerugian dan 

meningkatkan keuntungan atau laba setiap transaksi penjualannya. Berikut 

merupakan beberapa saran yang diberikan antara lain : 

 Pemilik perlu meningkatkan tingkat Margin of safety  untuk masing-

masing golongan produk setinggi mungkin, karena semakin tingi 

margin of safety maka menunjukan bahwa toko semakin aman dari 

kemungkinan terjadinya  kerugian.   

 Pemilik perlu memilih dengan teliti, produk yang menghasilkan 

margin kontribusi paling tinggi, untuk dijual dan ditawarkan kepada 

pelanggan. Semakin tinggi margin kontribusi, maka semakin cepat 

pula toko mencapai keadaan Break Even Point dan memperoleh laba 

semaksimal mungkin.  

 Pemilik perlu memperhatikan penjualan yang terjadi, agar selalu tetap 

berada diatas titik Break Even Point untuk menghindari kerugian yang 

dapat terjadi. 
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